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BABI 
Karakteristik Individu 

A. lndividu dan Karakteristik 
I. Pengertian lndividu 

lndividu berarti tidak dapat dibagi (undivided), tidak 
dapat dipisahkan keberadaannya sebagai mahluk yang pilah, 
tunggal, dau khas. Menurut kamus echols dan shadaly, 
individu adalah kata benda dari individual yaug berarti orang 
perseorangau. oknum ( echo ls, dalam Sumarto 1945 :519) 

Manusia pada dasarnya adalah sebagai mahkluk pribadi 
atau individu yang utuh, maksudnya adalah manusia 
sebagai pribadi yang merupakan pengejawantahan, 
menunggalnya berbagai ciri atau karakter hakiki, atau sifat 
kodrati manusia yang seimbang antar berbagai segi yaitu 
individu dan sosial, jasmani dan rohani, serta dunia dan 
akhirat. 

Kescimbangan hubungan tersebut mcnggambarkan 
keselarasan hubungan antara rnanusia dengan dirinya, 
manusia dengan sesama manusia, manusia dengan alam 
sekitar a tau lingkungan dan manusia dengan Tuhan. 

Sifat hakikat manusia menjadi bidang kajian filsafat 
khususnya filsafat antrapologi. Hal ini menjadi keharusan, 
karena pendidikan bukanlah sekedar soal praktek melainkan 
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praktek yang berlandasan dan bertujuan, sedangkan T''r.:ICl!lllllljotlJIII 
landasan dan tujuan pendidikan itu sendiri sifatnya filosofis 
normatif Bersifat filosofis karena untuk mendapatkan 
landasan yang kukuh diperlukan adanya kajian yang bersifat 
mendasar, sistematis dan universal. Tentang ciri hakiki 
manusia bersifat norrnatif karena pendidikan mempunyai 
tugas untuk menumbuhkembangkan sifat hakikat manusia 
tersebut sebagai sesuatu yang bernilai luhur dan hal itu 
menjadi keharusan. Uraian selanjutnya akan membahas 
ten tang karakteristik individu a tau hakikat rnanusia. 

2. Karakteristiklndividu 
Sifat hakikat manusia diartikan sebagai cm-cm 

karakteristik yang secara prinsipil, (jadi bukan hanya 
gradual) membedakan manusia dari hewan meskipun antara 
manusia dengan hewan banyak kemiripan terutama jika 
dilihat dari scgi biologisnya. 

Bentuknya (misalnya orang hutan), bertulang bclakang 
seperti rnanusia, berjalan tegak dengan menggunakan kedua 
kakinya, rnelahirkan dan menyusui anaknya, pemakan 
segala dan adanya persamaan rnetabolisme dengan manusia 
bahkan beberapa filosof sepcrti socrates menamakan 
manusia itu Zoon Politicon (hewan yang bermasyarakat). 
Matscheller menggambarkan rnanusia sebagai Das Kranke K..eu...,,;;;am:h: .. 
Tier (hewan yang sakit), (Dijarkara, 1962 : 138 dalam 
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Tirtarahardja) yang selalu gelisah dan bermasalah. 
Kenyataan dan pemyataan ini dapat menimbulkan kesan 

yang keliru, mengira bahwa hewan dan manusia itu. hanya 
berbeda secara gradual, yaitu suatu perbedaan yang dengan 
melalui rekayasa dapat dibuat menjadi sama keadaannya, 
misalnya dengan air karena perubahan temperatur Jalu 
menjadi es batu seolah-olah dengan kemahiran rekayasa 
pendidikan orang hutan dapat dijadikan manusia. Upaya 
manusia untuk mendapatkan keterangan bahwa hewan tidak 
idcntik dengan manusia telah ditcmukan Charles Darwin 
(dengan teori evolusinya) telah berjuang untuk menemukan 
bahwa manusia berasal dari prirnat atau kera tetapi temyata 
gaga!. Ada misteri yang dianggap menjembatani proses 
perubahan dari primat kc manusia yang tidak sanggup 
diungkapkan yang disebut The Missing link yaitu suatu 
mata rantai yang putus. Jelasnya tidak ditemukan bukti­ 
bukti yang menunjukkan bahwa manusia muncul sebagai 
bentuk ubah dari primat atau kera melalui proses cvolisi. 

3. Wujud Karakteristik Tndividu 
Wujud dari karakteristik individu yang dikemukakan 

oleh paham eksistensialisme yaitu: 
a. Kemampuan menyadari diri 
b. Kcmampuan bercksistcnsi 
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c. Pemilihan kata hati 
d. Moral 
e. Kemampuan bertanggungjawab 
f Kesediaan melaksanakan kewajiban dan menyadari hak 
g. Kemampuan menghayati kebahagiaan. 

a. Kemampuan Menyadari Diri 
Ciri khas atau karakteristik diri yang dimiliki manusia 

adalah kemampuan menyadari diri. Berkat adanya 
kemampuan menyadari diri rnaka manusia menyadari 
bahwa dirinya (akunya) berbeda dengan aku-aku yang lain 
(ia, mereka) dan dengan non-aku (lingkungan fisik) di 
sekitarnya bahkan bukan hanya membedakan, lebih dari itu 
manusia dapat jarak ( distansi) dengan lingkungannya, baik 
yang berupa pribadi maupun nonpribadi/benda orang lain 
merupakan pribadi-pribadi di sekitar, adapun pohon, batu, 
cuaca dan sebagainya merupakan lingkungan nonpribadi. 

Kemampuan membuat jarak dengan lingkungannya 
berarah ganda, yaitu arah ke luar dan kc dalam. Dengan arah 
ke luar, aku memandang dan menjadikan lingkungan 
sebagai abjek dan aku memanipulasi ke dalam lingkungan 
untuk memenuhi kebutuhannya. Puncak ak:tivitas yang 
mengarah ke luar ini dapat dipandang sebagai gejala 
egoisme. Dengan arah ke dalam, aku memberi status kepada 
lingkungarmya (dalarn hat ini kamu, dia, mereka) sebagai 
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objek, yang isinya adalah pcngabdian, pengorbanan, 
tenggang rasa, dan sebagainya, dengan kata lain aku ke luar 
dari dirinya dan menempatkan aku pada diri orang lain. 

ik Gcjala ini lazimnya dipandang oleh masyarakat sebagai 
sesuatu yang terpuji. Di dalam proses pendidikan, 
kecenderungan dua arah tcrsebut perlu dikembangkan 
secara berimbang. Pengembangan arah ke luar merupakan 

ta pembinaan aspek sosialitas, sedangkan pengembangan arah 
ra ke dalam berarti pembinaan aspek individualitas manusia. 
m Yang lebih istimewa ialah bahwa manusia dikaruniai 
m kernampuan untuk membuat jarak (distansi) dari akunya 
di sendiri, sungguh merupakan suatu anugrah yang luar biasa, 
tu yang menempatkan posisi manusia sebagai makhluk yang 
ik memiliki potensi untuk menyempurnakandiri. 
In 

u, b. Kemampuan Bereksistensi 
Dengan keluar dari dirinya. dan dengan membuat jarak 

a antara aku dcngan objek, lalu melihat objek iru sebagai 
h suatu, bernrti rnanusia itu dapat menembus atau menerobos 
n dan mengatasi batas. Batas yang membelenggu dirinya. 
n Kernampuan menerobos ini bukan saja dalam kaitannya 
g dengan soal ruang, melainkan juga dengan waktu, Dengan 
a demikian manusia tidak terbelenggu oleh tempat atau ruang 
a mi (di sini) dan waktu ini (sekarang), tetap dapat menembus 
11 le .. Sana" dan ke "Masa depan" ataupun "masa lampau". 
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Kemampuan menempatkan diri dan menerobos inilah yang 
disebut kemampuan bereksistensi justru karena manusia 
memiliki kemampuan bereksistensi inilah maka pada 
manusia terdapat unsur kebebasan. 

Kemampuan bereksistensi perlu dibina melalui 
pendidikan. Peserta didik diajar agar belajar dari 
pengalamannya, belajar mengantisipasi sesuatu keadaan 
dan peristiwa, belajar melihat prospek masa depan, serta 
mengembangkan daya imajinasi kreatif sejak dari masa 
kanak-kanak 

c. Kata Hati (Concience of man) 
Kata hati atau Concience of man juga sering disebut 

dengan istilah hati nurani, lubuk hati. suara hati, pclita hati 
dan scbagainya Concience ialah "pengertian yang ikut 
serta" atau "pengertian yang mengikut pcrbuatan". Manusia 
memiliki pengcrtian yang menyertai tentang apa yang akan, 
yang sedang, dan yang telah diperbuatnya, bahkan mengerti 
juga akibatnya (baik atau buruk) bagi manusia sebagai 
rnanusra. 

Dengan sebutan "pelita hati" atau "hati nurani" 
menunjukkan bahwa kata hati itu adalah kemampuan pada 
diri manusia yang memberi pencrangan tentang baik 
buruknya perbuatannya bagi manusia. 

Orang yang tidak memiliki pertimbangan dan 



kemampuan untuk mengambil keputusan tentangyang baik/ 
benar dan yang buruk I salab ataupun kemampuan dalam 
mengambil keputusan tersebut hanya dari sudut pandang 
tertentu (misalnya sudut pandang diri) dikatakan babwa kata 

:lalui hatinya tidak cukup tajam jadi, kriteria baik I benar dan 
dari buruk I salab harus dikaitkan dengan baik I benar dan buruk I 

idaan salah bagi manusia sebagai manusia. Diajarkan 
serta menyebutnya dengan baik yang integral (Tirtarabardja, 
masa 1995:6) 

d. Moral 
Jika kata hati diartikan sebagai bentuk pengertian yang 

.ebut menyertai perbuatan, maka yang dimaksud dengan moral 
hati {yang seringjuga disebut etika) adalah perbuatan itu sendiri. 
ikut Di sini tampak bahwa masih ada jarak antara kata hati 

ursia dengan moral. Artinya seseorang yang telah memiliki kata 
kan, hati yang tajam belum otomatis perbuatannya merupakan 
gerti realisasi dari kata hatinya itu untuk menjembatani jarak 
agai � ang mengantarai ke du any a, masih ada aspek yang 

diperlukan yaitu kemauan. Bukankab banyak orang yang 
ani'' memiliki kecerdasan akal tetapi tidak cukup memiliki moral 
iada keberanian berbuat). ltulah sebabnya maka pendidikan 
baik moraljugasering disebut pendidikan kemauan, yang oleh M 

J Langawel dinamakan De Opverde/ing Omichzelfa Wil. 
dan -:-eotu saja yang dimaksud adalah kemauan yang sesuai 
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dengan kctentuan kodrat manusia. 
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa moral 

yang sinkron dengan kata hati yang tajarn yaitu yang benar. 
Benar baik bagi manusia sebagai manusia merupakan moral 
yang baik atau moral yang tinggi (luhur) sebaliknya 
perbuatan yang tidak sinkron dengan kata hati yang tajam 
ataupun merupakan rcalisasi dari kata hati yang iumpul 
disebut moral yang buruk atau moral yang rendah (ajar) a tau 
lazim dikatakan tidak bennoral seseorang dikatakan 
bermoral tinggi karena ia mcnyatukan diri dcngan nilai-nilai 
yang tinggi, serta segenap pcrbuatannya mcmpakan 
peragaan dari nilai-nilai yang tinggi tersebut. 

e. TanggungJawab 
Tanggung jawab dapat diartikan sebagai keberanian 

untuk menentukan bahwa sesuatu pcrbuatan sesuai dengan 
tuntunan kodrat manusia, dan bahwa hanya karena itu 
perbuatan tersebut dilakukan, sehingga sanksi apapun yang 
dituntutkan ( oleh kata hati, oleh masyarakat, oleh norma­ 
norma agama). diterirna dengan penuh kesadaran dan 
kerelaan. Dari uraian ini menjadi jclas betapa pentingnya 
pendidikan moral bagi peserta didik baik sebagai pribadi 
maupun sebagai anggota masyarakat. 
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z. Kewajiban dan Hak 
Kewajiban dan hak adalah dua macam gejala yang 

umbul sebagai manifestasi dari manusia sebagai mahkluk 
sosial yang satu ada hanya oleh karena adanya yang lain. 
Tidak ada hak tanpa kewajiban. Jika seseorang mempunyai 
bak: untuk menuntut sesuatu maka tentu ada pihak lain yang 

Merdeka adalah rasa bebas (tidak merasa terikat oleh 
sesuatu), tetapi sesuai dengan tuntutan kodrat manusia. 
Dalam pemyataan ini ada dua hal yang kelihatannya saling 
bertentangan yaitu "rasa bebas" dan "sesuai dengan tuntutan 
kodrat manusia" yang berarti ada ikatan. 

Kemcrdekaan dalam arti yang sebenarnya memang 
berlangsung dalam keterikatan hatinya bebas berbuat 
sepanjang tidak bertcntangan dengan tuntutan kodrat 
manusia orang hanya mungkin merasakan adanya 
kebcbasan batin apabila ikatan-ikatan yang ada telah 
menyatu dengan dirinya dan rnenjiwai segenap 
perbuatannya. Merdeka tidak sama dengan berbuat bebas 
tanpa ikatan. Perbuatan bebas membabi buta tanpa 
memperhatikan petunjuk kata hati sebenamya hanya 
merupakan kebebasan semu. Sebab hanya kelihatannya 
bebas, tetapi sebenarnya justru tidak bebas karena perbuatan 
seperti itu segera disusul dengan sanksi-sanksinya. 

Rasa Kebebasan r. 

uan 

gan 
itu 

mg 
na­ 
lan 
iya 
adi 

·nar. 
oral 
11ya 
Jam 
ipul 
atau 
kan 
iilai 
kan 

oral 



berkewajiban untuk memenuhi hak tersebut (yang pada saat 
itu belum dipenuhi). Sebaliknya kewajibao ada oleh karena 
ada pihak lain yang harus dipenuhi haknya. 

h. Kemampuao Meoghayati Kebahagiaao 
Kebahagiaan adalah suatu istilah yang lahir dari 

kehidupan manusia. Peoghayatan hidup yang disebut 
"kebahagiaan" ini meskipun tidak mudab untuk dijabarkan I.. upt --1111od 
tetapi tidak sulit untuk dirasakan. Dapat diduga, bahwa 
harnpir setiap orang pemab mengalarni rasa babagia untuk 
menjabarkan arti istilah kebahagiaan sehingga cukup jelas 
dipahami serta memuaskan semua pihak sesungguhnya 
tidak mudah. Ambillah misal tentang sebutan senang, 
gembira, bahagia, dan sejumlah istilah lain yang mirip 
dengan itu sebagai orang mungkin menganggap bahwa 
seseorang yang sedang mengalami rasa senang atau gembira 
itulah sedang mengalarni kebahagiaan. 

Sebagian lagi menganggap bahwa rasa senang hanya 
merupakan aspek dari kebahagiaan, sebab kebahagiaan 
sifatnya lebih permanen dari pada perasaan senang yang 
sifatnya lebih temporer. Dengan kata lain, kebabagiaan lebih 
merupakan integrasi atau rentetan dari sejumlah kesenangan 
malah mungkin ada yang lebih jauh lagi berpendapat bahwa 
kebahagiaan tidak cukup digarnbarkan hanya sebagai 
himpunan dari pengalaman-pengalaman yang 
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B. Aspek-aspek Pertumbuhan dan Perkembangan 
Individu 
Dalam kehidupan anak ada dua proses yang beroperasi 

secara kontinu, yaitu pertumbuhan dan perkembangan. 
Kedua proses ini berlangsung secara interdependen, saling 
bergantung satu sama lainnya. Kedua proses itu tidak bisa 
Jipisahkan dalam bcntuk-bentuk yang murni berdiri sendiri­ 
sendiri akan tctapi bisa dibedakan untuk maksud lebih 
mudah memahiminya. 

Pertumbuhan ialah perubahan secara fisiologis sebagai 
basil dari proses pematangan fungsi-fingsi fisik yang 
'.'.'e!'langsung secara normal pada anak yang sehat, dalam 
passage (peredarau waktu) tertentu. (Kartini Kartono, 
11..18). 

Hasil pertumbuhan antara lain berwujud bertambah 
;w,jaugnya badan anak, tubuh bertambah berat, tulang­ 
i..;..ng jadi bertambah besar-panjang-berat-kuat, perubahan 
dalam sistem persyaratan dan perubahan-perubahan pada 

II 

iat menyenangkan saja, tetapi lebih dari itu, merupakan 
na integrasi dari segenap kesenangan, kegembiraaan, kepuasan 

dan sejenisnya dcngan pengalaman-pengalaman pahit dan 
penderitaan. Proses integrasi dari kesemuanya itu (yang 
menyenangkan maupun yang pahit) menghasilkan suatu 

m bentuk penghayatan hid up yang disebut "bahagia" 
ut 



struktur jasmaniah lainnya. Dcngan bcgitu pertumbuhan 
bisa disebutkan pula sebagai proses pcrubahan dan proses 
pematangan fisik. 

Perturnbuhan jasmaniah berakar pada organisme yang 
selalu berproses untuk menjadi (the procese of coming into 
being). Jclasnya organisme mcrupakan sistem yang mekar 
secara kontinu, yang selalu "beroperasi" atau berfungsi juga 
bersifat dinamis dan tidak pernah status secara komplit 
(kecuali kalau sudah mati). Perturnbuhan jasmaniah ini 
dapat diteliti dengan mengukur, berat, panjang, dan ukuran 
lingkaran umparna lingkar kepala, lingkar dada, lingkar 
pinggul, lingkar lengan dan lain-lain 

Perkernbangan ialah pcrubahan-perubahan psiko fisik 
sebagai hasil dari proses pernatangan fungsi-fungsi psikis 
dan fisik pada anak, ditunjang oleh faktor lingkungan dan 
proses belajar dalam pasc waktu tcrtentu, menuju 
kedewasan. (Kartini Kartono, tt:21 ). 

Setiap fenomena/gajala perkembangan anak 
merupakan produk dari kerja sama dan pengaruh timbal 
balik antara potensi akibat hereditas dengan faktor-faktor 
lingkungan jelasnya perkembangan merupakan produk dari 

I. Pertumbuhan berkat pematangan fungsi-fungsi fisik. 
2. Pematangan fungsi-fungsi psikisdan 
3. Usaha "belajar" oleh subjek/ anak, dalam mencobakan 
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segenap potensialnya rokhani dan jasmaninya. 

C. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan 
dan Perkembangan. 
Pertumbuan dan perkembangan manusia dipengaruhi 

-leh banyak faktor antara lain : 
I. Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan organis ada 

bermacam-macarn : 
a) Faktor-faktor sebelum lahir umpama peristiwa 

kekurangan nutrisi pada ibu dan janin-janin terkena 
virus. keracunan sewaktu bayi ada dalam kandungan 
terkena infeksi oleh bakteri syphilis. tcrkena 
penyakit gabag, TBC, kholera, Typhus. gondok, 
sakit gula ( diabetes melitus) dan lain-lain. 

b) Faktor ketika lahir, antara lain ialah pendarahan pada 
bagian kepala bayi, disebabkan oleh tekanan dari 
dinding rahim itu sewaktu ia dilahirkan dan oleh 
defek pada susunan syaraf pusat, karena kelahiran 
bayi dengan bantuan Tang (Tangverlossing) 

c) Faktor sesudah lahir antara lain oleh pengalarnan 
traumatik (Iuka-Iuka) pada kepala. Kepala bagian 
dalarn terluka karena bayi jatuh, kepala terpukul, 
atau mengalami serangan sinar matahari, infeksi 
pada otak atau selaput otak, misalnya oleh penyakit 
cerebual meningitis gabab, malaria tropika, 
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dyptheria, radang kuping berrnasalah, dan lain-lain, 
Kekurangan nutrisia atau zat makanan dan gi� 
semua penyebab tersebut di atas menyebabkan 
pertumbuhan bayi dan anak ingat terganggu. 

d) Faktor-faktor kologis antara lain bayi ditinggalkan 
ibu ayah atau kedua orang tuanya. Sebab lain ialah 
anak-anak dititipkan dalam suatu institusionalia 
(rumah sakit, rumah yatim-piatu, yayasan perawatan 
bayi dan lain-lain) sehingga mereka kurang sekali 
mendapatkan perawatan jasmaniah dan cinta kasih 
anak-anak tersebut mengalami innanitie psikis 
(kehampaan psikis, kering dari perasaan), sehingga 
mengakibatkan retarolasi/kelarnbatan pertumbuhan 
pada semua fungsi jasmaniah. Juga ada hambatan 
fungsi rokhaniah t e r u t am a s ek a l i pada 
perkembangan intelegansi dan emosi. 

2. Faktoryang mempengaruhi perkembangan yaitu 
a) F aktor heredi ter ( warisan sejak lahir, bawaan) 
b) Faktor lingkungan yang menguntungkan, atau yang 

merugikan. 
c) Kematangan fungsi-fungsi organis dan fungsi­ 

fungsi psikis 
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1-lain. Aktivitas anak sebagai subjek bebas yang berkenaan, 
I gizi kemampuan seleksi, bisa menolak atau menyetujui punya 
ibkan emosi serta usaha membangun diri sendiri. 

alkan 
ialah 
nalia 
/atan 
ekali 
.asih 
sikis 
1gga 
ihan 
a tan 
ada 

ang 

�SI- 
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